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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Kepemimpinan Ketua Adat Dalam Tradisi Seremoni Guti Nale 

(Pengambilan/ Penangkapan Cacing Laut) Di Desa Pasir Putih, Kecamatan Nagawutung, Kabupaten 

Lembata”. Yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana kepemimpinan ketua adat dalam 

tradisi seremoni guti nale (pengambilan/ penangkapan cacing laut) di Desa Pasir Putih, Kecamatan 

Nagawutung, Kabupaten Lembata? Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk untuk mendeskripsikan 

kepemimpinan ketua adat dalam tradisi seremoni guti nale (pengambilan/ penangkapan cacing laut) 

di Desa Pasir Putih, Kecamatan Nagawutung, Kabupaten Lembata. Untuk menjelaskan masalah 

pokok pada penelitian ini, maka dibangun teori tentang kepemimpinan dan kepemimpinan 

informal dengan fokus pada kepemimpinan ketua adat dalam tradisi seremoni guti nale 

(pengambilan/ penangkapan cacing laut) di Desa Pasir Putih, Kecamatan Nagawutung, Kabupaten 

Lembata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deksriptif kualitatif dan teknik 

yang digunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) peran ketua adat dalam pengerjaan koker nale serta 

pengarahan dalam tahap persiapan pelaksanaan tradisi guti nale sangatlah setral. Ketua adat sebagai 

pemimpin seremonial guti nale juga langsung terlibat dalam pengerjaan koker nale serta ketua adat juga 

mengarahkan Masyarakat yang terlibat dalam pengerjaan koker nale tersebut sehingga tempat dalam 

koker nale yang diletakan batu sebagai sesajian untuk leluhur itu benar arah letaknya yakni menghadap 

ke gunung. (2) kepemimpinan ketua adat dalam tahap pelaksanaan seremonial tradisi guti nale 

ditinjau dari segi pengarahan persiapan sesajian, peletakan barang atau sesajian, pemberian makan 

sesajian kepada leluhur, dan melantunkan syair doa dalam Bahasa adat sebelum dan sesudah kegiatan 

seremonial tradisi guti nale memang penting sekali untuk dilakukan sebagai wujud dari tanggungjawab 

secara adat. (3) kepemimpinan ketua adat dalam tahap akhir pelaksanaan seremonial tradisi guti nale 

memang tidak seberapa rangkaian kegiatannya, namun peran ketua adat sebagai pemimpin upacara 

ini sangat totalitas, Dimana harus kembali mengarakan nyala lilin untuk simbol berakhirnya upacara 

guti nale. Selain itu peran ketua adat dalam tahap akhir pada tradisi guti nale ini juga ditunjukan pada 

arahan dan himbauan kepada masyarakat untuk dapat berpartisipasi aktif sebagai bentuk menjaga 

warisan budaya dan kekayaan budaya masyarakat adat setempat. 

Kata kunci: Kepemimpinan, ketua adat, dan tradisi guti nale 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled "Leadership of Traditional Leaders in the Guti Nale Ceremonial 

Tradition (Sea Worm Collection/Catching) in Pasir Putih Village, Nagawutung District, Lembata 

Regency". The problem formulation is how is the leadership of the traditional leader in the guti nale 

ceremony tradition (collecting/catching sea worms) in Pasir Putih Village, Nagawutung District, 

Lembata Regency? The aim of this research is to describe the leadership of traditional leaders in the 

guti nale ceremony tradition (collecting/catching sea worms) in Pasir Putih Village, Nagawutung 

District, Lembata Regency. To explain the main problem in this research, a theory of leadership and 

informal leadership was built with a focus on the leadership of traditional leaders in the guti nale 

ceremony tradition (collecting/catching sea worms) in Pasir Putih Village, Nagawutung District, 

Lembata Regency. The method used in this research is a qualitative descriptive method and the 

techniques used are interview and documentation techniques. 

The results of this research show that (1) the role of the traditional leader in the construction of 

the koker nale and guidance in the preparation stage for implementing the guti nale tradition is very 

central. The traditional leader as the ceremonial leader of the guti nale is also directly involved in the 

construction of the koker nale and the traditional leader also directs the community involved in the 

construction of the koker nale so that the place in the koker nale where the stone is placed as an offering 

to the ancestors is in the correct direction, namely facing the mountain. (2) the leadership of the 

traditional leader in the ceremonial implementation stage of the guti nale tradition in terms of directing 

the preparation of offerings, placing items or offerings, giving food offerings to the ancestors, and 

chanting prayer poetry in the traditional language before and after the ceremonial activities of the guti 

nale tradition are very important for carried out as a form of customary responsibility. (3) The 

leadership of the traditional leader in the final stage of the ceremonial implementation of the guti nale 

tradition is not a series of activities, but the role of the traditional leader as leader of this ceremony is 

very total, where he must again light the candles to symbolize the end of the guti nale ceremony. Apart 

from that, the role of the traditional leader in the final stage of the guti nale tradition is also shown in 

the direction and appeal to the community to participate actively as a form of preserving the cultural 

heritage and cultural richness of the local indigenous community. 

Key words: Leadership, traditional leaders, and guti nale tradition 
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